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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Return on Assets (ROA), Return on Equity 
(ROE), Net Profit Margin (NPM)dan Gross Profit Margin (GPM) terhadap Return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 – 2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftardi BEI padatahun 
2013-2014. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 19 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data yang 
menggunakan analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis secara 
persial (uji t) menunjukkan bahwa variabel ROE dan GPM tidak berpengaruh terhadap return 
saham. Sedangkan variabel ROA dan NPM berpengaruh terhadap return saham. 
  
 
Kata Kunci :return on equity, return on assets, net profit margin, gross profit margin danreturn 
saham. 
ABSTRACT 
This study bertujuau to analyze Return on Assets(ROA),Return on Equity(ROE), Net 
Profit Margin(NPM)and Gross Profit Margin(GPM)Return on shares in companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2013-2014. The population in this research is 
manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2013-2014. The samples used were 19 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) by using purposive sampling method. 
Data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results based on hypothesis 
testing partially (t test) indicates that the ROE, GPM has no effect on stock returns. While ROA, 
NPM variable effect on stock returns.  




Semua perusahaan manufaktur di Indonesia dalam era globalisasi seharusnya berusaha 
untuk memproduksi barang yang berkualitas tinggi dengan biaya rendah  untuk meningkatkan 
daya saing baik di pasar domestik maupun pasar global. Situasi ini mendorong mereka untuk 
mengadaptasikan sistem manufaktur yang dapat mempercepat proses penciptaan nilai tambah, 
antara lain dengan melakukan hubungan kontraktual dengan para pemasok dan investor. 
Menurut Hartono (2007) returnmerupakan hasil yang diperoleh dari investasi atau tingkat 
keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. Dengan 
demikian returnsaham merupakan tingkat hasil pengembalian yang akan diperoleh investor atas 
investasinya terhadap saham suatu perusahaan. 
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Return saham digunakan sebagai salah satu variabel dalam penelitian mengenai pasar 
modal, umumnya digunakan sebagai variabel terikat. Parameter yang banyak digunakan dalam 
penelitian mengenai return saham, di antaranya adalah faktor-faktor fundamental, yaitu informasi 
keuangan perusahaan atau informasi pasar. Investor menanamkan modalnya pada sekuritas untuk 
mendapatkan return maksimal dengan risiko tertentu ataupun untuk mendapatkan return tertentu 
dengan risiko yang minimal, untuk mendapatkan return yang diinginkan investor di masa yang 
akan datang, diperlukan analisis untuk mengetahui apakah saham di pasar menunjukkan nilai 
sebenarnya dari saham sekuritas yang diperdagangkan tersebut. Investor memperhatikan kinerja 
perusahaan yang menerbitkan saham sebagai dasar penilaian investor terhadap saham tersebut. 
Oleh karena itu return saham penting bagi investor dan perusahaan, karena return saham 
digunakan sebagai alat pengukur kinerja perusahaan oleh investor untuk berinvestasi pada 
perusahaan di pasar saham. Menjaga dan memperbaiki kinerja perusahaan yang dapat 
mempengaruhi investor merupakan tanggung jawab perusahaan agar portofolio saham yang 
diinvestasikan meningkat (Hanani, 2010). 
Pasar modal merupakan tempat alternatif salain bank dan lembaga keuangan non bank 
bagi investor untuk penanaman modal (investasi). Bekerjanya pasar modal secara optimal adalah 
tersedianya informasi, baik informasi keuangan dan informasi non keuangan dan diakses oleh 
semua pihak. Informasi ini berguna bagi investor sebagai dasar mengadakan penilaian 
perusahaan. Peranan pasar modal menjadi sangat penting mengingat pasar modal sebagai tempat 
bertemunya pihak yang membutuhkan dana. 
Investor pasti sangat tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang dapat 
memberikan returnsaham yang tinggi. Untuk itu, sebelum memutuskan untuk berinvestasi, 
investor akan melakukan penilaian terhadap perusahaan. Salah satu cara menilainya yaitu 
melakukan analisis kinerja perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan sehingga kinerja 
keuangan perusahaan berkaitan dengan return saham (Husnan, 2003 dan Trisnaeni, 2007).  
Apabila kinerja perusahaan baik, maka perusahaan dinilai semakin meningkat 
keberhasilannya. Dengan demikian membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk 
menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham yang pada 
akhirnya,meningkatkan return yang didapat. Sebaliknya, jika kinerja perusahaan buruk, maka 
dinilai sebagai gejala timbulnya masalah. Dengan demikian akan menyebabkan penurunan harga 
saham pada perusahaan tersebut dan hal itu juga mempengaruhi return perusahaan. Dalam 
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penelitian ini peneliti akan menganalisis salah satu faktor yang mempengaruhi return saham, 
yaitu kinerja keuangan perusahaan. 
Investor selalu memperhatikan dua hal bila berinvestasi di pasar modal yaitu keuntungan 
yang diharapkan dan rasio yang mungkin saja terjadi. Jadi dalam hal ini investasi dalam bentuk 
saham menjanjikan keuntungan dan resiko yang lumayan tinggi. Pada dasarnya bila semakin 
besar return yang diharapkan semakin besar pula resiko yang terjadi. Oleh karena itu agar 
memperoleh pendapatan yang maksimal di masa mendatang sangat berpengaruh positif  terhadap 
harga saham (mulyono,2000:100). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis terkait dan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengaruh kinerja keuangan yang terdiri dari ROA (Return On 
Assets), ROE (Return On Equity), NPM (Net Profit Margin), GPM (Gross Profit Margin) 
terhadap return saham pada perusahaaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.  
Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang dipilih adalah “ PENGARUH KINERJA 
KEUANGAN TERHADAP RETURN SAHAM  PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kantitatif denagn data sekunder sebagai 
sumber datanya. Datasekunder dalam penelitian ini laporan keuangan dari 
perusahaan Manufaktur di BEI pada tahun 2013-2014. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah go public di brsaefek 
Indonesia dalam periode 2013-2014. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan purposive samplin. Metode Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adlah dengan menggunakan Asumsi Klasik, analisa Regresi 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
ROA 38 0.09 40.18 11.5524 10.40438 
ROE 38 0.20 124.78 15.9608 26.54055 
NPM 38 0.08 26.37 10.8684 6.70238 
GPM 38 14.01 53.11 30.0776 11.51887 
RETURN 38 -0.36 1.44 0.2885 0.37274 
Valid N (listwise) 38     
Sumber: Data sekunder diolah, 2016. 
 
Berdasarkan pada tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Return on equity (ROE) 
perusahaan sampel terendah sebesar 0,20%, sedangkan nilai maksimum sebesar 124,78%, nilai 
rata-rata sebesar 15,9608% dengan standar deviasi sebesar 26,54055%. Variabel Return on  
asset (ROA) mempunyai nilai terendah sebesar 0,09% dan tertinggi sebesar 40,18%, nilai 
rata-rata sebesar11,5524%dengan standar deviasi sebesar 10,40438%.Variabel NPM (Net Profit 
Margin)memiliki nilai terendah sebesar 0,8%, nilai tertinggi 26,37%, nilai rata-rata 
10,8684dengan standar deviasi sebesar 6.70238%. Variabel GPM(Gross Profit Margin) 
mempunyai nilai terendah sebesar14,01% dan tertinggi sebesar 53,11%, nilai rata-rata 
sebesar30,0776%dengan standar deviasi sebesar11,51887%.Variabelreturnsahammemiliki nilai 
terendah sebesar -0.36%, nilai tertinggi 1,44%,dengan standar deviasi 0,37274% dannilai rata-
rata sebesar 0,2885%.Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagian besar perusahaan sampel 
dalam kondisi keuangan yang sehat. 







0,586 0,882 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov adalah 0,586dengan 
probabilitas 0,882yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 











Konstanta 0.062 0.376 0.709 
ROA -0.019 -2.168 0.037 
ROE -0.002 -0.586 0.562 
NPM -0.010 -0.765 0.449 
GPM 0.019 2.414 0.021 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016. 
 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang dapat disusun 
sebagai berikut: 
Yi,t = 0.062 - 0.019ROA- 0.002ROE- 0.010NPM +0.019GPM +e 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan parameter negatif 
sebesar0,062. Hal ini berarti bahwa apabila nilai ROE, ROA, NPM, dan GPMkonstan 
atau sama dengan nol, maka sahamperusahaan mengalamipenurunan.  
 Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel Return on 
Asset(ROA) dengan parameternegativesebesar-0,019. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin rendahnilai ROE maka sahamperusahaan juga akanmenurun. 
 Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel Return on Equity 
(ROE) dengan parameter negatif sebesar-0,002.Hasil  
 ini dapat dijelaskan bahwa semakin rendahnilai ROEmaka sahamperusahaan juga 
mengalamipenurunan.  
 Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabelNPM(net profit 
margin)dengan parameternegativesebesar-0,010. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin rendahnilai NPM maka sahamperusahaan juga menurun. 
 Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variableGPM(gross 
profit margin)  dengan parameterpositfsebesar 0,019. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 







Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis (uji t)
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
ROA -2.168 0.037 H1diterima 
ROE -0.586 0.562 H2 ditolak 
NPM -0.765 0.449 H3 ditolak 
GPM 2.414 0.021 H4diterima 
Sumber: Data sekunder diolah, 2016. 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan terdapat pengaruh Return on asset (ROA),terhadap 
return saham. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung-2,168<-
2,039 dengan p value0,037<0,05.Sehingga Return on asset(ROA) berpengaruh terhadap 
returnsaham. 
Hipotesis kedua (H2) menyatakan tidakterdapat pengaruh Return on equity (ROE) 
terhadap return saham. Hipotesis ini ditolak karena hasil  
pengujian menunjukkan nilai thitung -0,586<-2,039 dengan p value 0,562>0,05. Sehingga 
Return on equity (ROE) tidakberpengaruh terhadap return saham. 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakantidak terdapat pengaruhnet profit margin 
(NPM)terhadap return saham. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung-0,765<-2,039 dengan p value0,449>0,05.Sehingga net profit margin (NPM) tidak 
berpengaruh terhadap returnsaham. 
Hipotesis keempat (H4) menyatakan terdapat pengaruhgross profit margin 
(GPM),terhadap return saham. Hipotesis ini diterimakarena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung 2,414<2,039 dengan p value0,021<0,05.Sehingga gross profit margin (GPM) berpengaruh 
terhadap return saham. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1)Return on 
equity  (ROA) berpengaruh terhadap return saham. Sehingga    yang menyatakan bahwa ROE 
mempunyai pengaruh negative terhadap return saham diterima. (2)Return on Assets (ROE)  
terhadap return saham. Sehingga    yang menyatakan bahwa ROA mempunyai pengaruh 
negative terhadap return saham ditolak.. (3)Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap 
return saham.Sehingga   yang menyatakan bahwa NPM mempunyai pengaruh negative 
terhadap return saham ditolak. (4)Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh terhadap 
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returnsaham. Sehingga    yang menyatakan bahwa GPM mempunyai pengaruh positif terhadap 
return saham diterima. 
Untuk penelitian berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi karena masih 
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan  misalnya: pertumbuhan aset, nilai 
tukar, kurs mata uang dan lain sebagainya. Dan untuk penelitian berikutnya hendaknya 
mengunakan tahun penelitian yang lebih panjang, agar hasil penelitiannya dapat mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. 
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